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Abstrak : Tujuan penelitian ini secara umum untuk meningkatkan disiplin melalui 
metode bercerita dengan media boneka tangan pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Kristen Sharon Anjongan. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
bentuk Penelitian tindakan kelas. Siklus Tindakan Kelas terdiri dari perencanaan       
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pengumpulan data dengan menggunakan 
pedoman observasi dan wawancara. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
secara umum dapat disimpulkan bahwa melalui metode bercerita dengan media 
boneka tangan dapat meningkatkan disiplin pada anak usia 5-6 tahun di TK Kristen 
Sharon Anjongan. Secara khusus kesimpulannya adalah : 1) Perencanaan metode 
bercerita melalui media boneka tangan dapat meningkatkan disiplin pada anak usia 
5-6 tahun di TK Kristen Sharon Anjongan telah direncanakan dengan sangat baik. 
2) Pelaksanan metode bercerita ddengan media boneka tangan dapat meningkatkan 
disiplin pada anak usia 5-6 tahun di TK Kristen Sharon Anjongan telah 
dilaksanakan dengan baik. 3) Disiplin anak setelah menggunakan metode bercerita 
dengan media boneka tangan terjadi peningkatan sebesar 80%. 
Kata Kunci : Disiplin, Metode Bercerita, Boneka Tangan. 
 
 
Abstarct : The purpose of this research generally to increase discipline through 
storytelling with puppets media in children aged 5-6 years in kindergarten Anjongan 
Sharon Christian. The method used is descriptive method with a form of action research. 
Class Action Cycle consists of planning implementation, observation and reflection. 
Collecting data using observation and interview. Based on the research that has been 
carried out in general it can be concluded that through storytelling with puppets media can 
improve discipline in children aged 5-6 years in kindergarten Anjongan Sharon Christian. 
In particular, the conclusion is: 1) Planning storytelling through hand puppets media can 
improve discipline in children aged 5-6 years in kindergarten Anjongan Christian Sharon 
has planned very well. 2) Implementation of storytelling ddengan hand puppets media can 
improve discipline in children aged 5-6 years in kindergarten Anjongan Sharon Christians 
have been executed better. 3) Discipline child after using the method of storytelling with 
puppets media an increase of 80%. 
Keywords: Discipline, Storytelling Method, Hand Puppet 
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ahun – tahun pertama kehidupan anak merupakan kurun waktu yang sangat 
penting dan kritis dalam hal tumbuh kembang fisik, mental, dan psikososial, 
yang berjalan sedemikian cepat, sehingga keberhasilan tahun- tahun pertama untuk 
sebagian besar menentukan hari depan anak. Pendidikan anak usia dini merupakan 
starategi pembangunan sumber daya manusia harus dipandang sebagai titik sentral 
menginggat pembentukan karakter dan sumber daya manusia ditentukan 
sebagaimana penanaman sejak anak usia dini.  
          Di Indonesia perkembangan pendidikan bagi anak sudah mendapatkan  
perhatian yang serius dari pemerintah, hal ini sesuai dengan Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 28 butir (1) yang menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini 
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar.  
          Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah “suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut” (Pasal 1 butir 14, UU NO. 20 TH 2003). 
          Kegiatan di Taman Kanak-Kanak tentunya sangat berbeda dengan kegiatan 
pembelajaran di Sekolah Dasar. Kegiatan di Taman Kanak-Kanak  dilaksanakan 
dengan cara bermain sesuai dengan prinsip Taman Kanak-Kanak  yaitu "bermain 
sambil belajar, dan belajar seraya bermain", hal ini merupakan cara yang paling 
efektif, karena dengan bermain, anak dapat mengembangkan berbagai 
kreativitasnya, termasuk perkembangan motorik halus anak, meningkatkan 
penalaran dan memahami keberadaan lingkungan, terbentuk imajinasi, mengikuti 
imajinasi, mengikuti peraturan, tata tertib dan disiplin. Salah satu fungsi sekolah 
sebagai wahana menumbuh kembangkan sikap disiplin ini harus dioptimalkan. 
Guru harus piawai di dalam menyusun skenario pembelajaran. Skenario atau desain 
pembelajaran yang baik adalah yang memungkinkan anak dapat menerapkan 
disiplin hidup. 
           Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan awal bagi seorang    anak 
dengan tujuan membantu anak untuk membantu mengembangkan aspek-aspek 
kedisiplinan anak. Salah satu aspek yang memiliki peranan penting dalam 
pembelajaran pada anak usia dini yaitu aspek moral, perilaku terutama kedisiplinan. 
Disiplin sering terdengar pada kehidupan sehari-hari, kedisiplinan berasal dari kata 
disiplin dan dalam kamus besar bahasa Indonesia terdapat tiga arti disiplin yaitu 
tata tertib, ketaatan dan bidang studi. Disiplin anak merupakan proses yang 
dilakukan oleh orang tua dan guru sepanjang waktu. Oleh karena itu, disiplin harus 
dilakukan secara kontinyu.            
           Pengalaman  perkembangan pada masa usia dini dapat memberikan 
pengaruh yang membekas  dan berjangka waktu lama sehingga melandasi proses 
perkembangan anak selanjutnya. Hal tersebut dapat terlihat ketika guru 
mengenalkan konsep latihan yang dilakukan dengan memberikan contoh seceara 
konkrit pada anak, maka konsep tersebut akan tertanam dan membekas dalam 
ingatan anak hingga dewasa. Begitu juga saat guru menanamkan peraturan pada 
anak untuk disiplin dalam belajar dengan mengerjakan tugas sesuai dengan 
T 
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petunjuk guru yang akan memberi pengaruh membekas dan berjangka waktu lama 
bagi anak. 
           Hal yang bertentangan terjadi di TK  Kristen Sharon Anjongan anak- anak 
sering melaksanakan kegiatan bercerita, bercerita yang dilakukan yakni bercerita 
bebas dan bercerita terpimpin, namun anak-anak sulit bersikap diam di dalam kelas, 
tertama saat kegiatan bercerita berlangsung. Bahkan saat mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dalam bercerita, anak-anak masih sempat mencuri kesempatan untuk 
berteriak, berlari, gaduh dan sebagainya, yang merupakan beberapa bagian dari 
tidak disiplin yang dilakukan oleh anak. Dilihat dari usia, hal ini merupakan sesuatu 
yang wajar, meskipun kadang terasa cukup mengganggu. Jika dibiarkan maka dapat 
mengganggu jalannya kegiatan bercerita, sehingga tujuan pembelajaran yang 
dilakukan dengan bercerita tidak optimal. 
          Selain itu belajar mengajar menjadi tidak nyaman, karena anak sulit untuk 
berkonsentrasi. Kenyataan ini disebabkan kurang disiplinnya anak dalam mentaati 
aturan yang berlaku dalam kegiatan bercerita antara lain : anak duduk tenang dalam 
mendengarkan cerita, dan anak mengulang cerita yang telah diceritakan guru 
dengan benar. Dari 10 0rang hanya ada 3 orang saja yang dapat melakukan kegiatan 
atau dengan persentasi 30%. Selain itu perencanaan pembelajaran yang dibuat guru 
selama ini belum dapat menanggulangi masalah-masalah yang dihadapi pada 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan, sehingga dalam pelaksanaanya, 
guru tidak dapat memberikan tindakan perbaikan yang berupa penerapan disiplin 
pada anak dan materi yang disampaikan guru tidak dapat memberikan kesan moral 
dalam diri anak. 
          Untuk memecahkan masalah disiplin khususnya permasalahan soaial 
emosional pada anak usia 5-6 tahun di TK Kristen Sharon Anjongan guru akan 
memperbaiki pembelajaran dengan metode bercerita menggunakan media. Upaya 
perbaikan pembelajaran tersebut akan dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Alasan penelitian menggunakan metode bercerita dengan media boneka tangan 
dalam PTK ini adalah karena kegiatan bercerita memberikan pengalaman yang unik 
dan menarik, serta dapat menggetarkan perasaan, membangkitkan semangat dan 
menimbulkan keasyikan tersendiri, maka kegiatan bercerita memungkinkan 
pengembangan dimensi perasaan anak. (Moeslichateon, 2004:168). 
          Dalam menerapkan disiplin pada anak, guru hendaknya dapat menggunakan 
kegiatan yang menarik perhatian anak, sehingga anak akan termotivasi dalam 
belajar, selain itu kelemahan yang dihadapi dalam pembelajaran hendaknya dapat 
ditanggulangi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal yakni 
dengan melaksanakan kegiatan bercerita dengan media boneka tangan. 
           Bercerita dengan media boneka tangan diterapkan dengan melibatkan anak 
secara langsung dalam pembelajaran, dalam hal ini anak dilatih untuk disiplin 
dalam mendengarkan cerita yang sesuai dengan petunjuk guru. Dalam 
pelaksanaannya kegiatan bercerita dengan media boneka tangan dapat membantu 
anak dalam melatih disiplin yakni dengan melakukan kegiatan sesuai dengan 
instruksi guru dan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Tim Pena Cendekia 
(2013 : 17-18) mengemukakan bahwa manfaat bercerita antara lain meningkatkan 
keterampilan bicara anak, mengembangkan kemampuan berbahasa anak, dengan 
mendengarkan struktur kalimat, meningkatkan minat baca, mengembangkan 
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keterampilan berpikir, meningkatkan keterampilan problem solving, merangsang 
imajinasi dan kreativitas, mengembangkan emosi dan memperkenalkan nilai-nilai 
moral. 
          Disiplin berasal dari bahasa Inggris discipline yang berarti “training toact in 
accordance with rules,” melatih seseorang untuk bertindak sesuai aturan (Roswita : 
2009). Sehingga anak didisiplinkan (dilatih) supaya berperilaku sesuai dengan 
aturan yang berlaku dalam suatu kegiatan bercerita. Disiplin harus diterapkan pada 
anak mulai usia dini karena masa tersebut merupakan masa peka bagi anak. Anak 
mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya dalam mengembangkan seluruh 
potensi, di mana secara fisik dan psikis sudah siap merespon stimulasi atau 
rangsangan yang diberikan oleh lingkungan. 
           Pembiasaan pada diri anak penting karena dengan berdisiplin dapat 
memantapkan peran sosial anak. (Ruswita Sukandi : 2009) mengemukakan bahwa 
rahasia keberhasilan adalah disiplin. Guru yang terlatih disiplin akan lebih besar 
kemungkinannya meraih keberhasilan bila dibandingkan dengan guru yang tidak 
disiplin. Tujuan dari disiplin adalah membentuk perilaku anak, yang sesuai dengan 
peran yang ditentukan lingkungan atau kelompok sosialnya. Untuk itu dalam 
penanaman disiplin perlu peran guru di sekolah. 
           Berdasarkan latar belakang penelitian, maka masalah yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut : 1) Anak sulit bersikap diam di dalam kelas pada saat 
kegiatan bercerita berlangsung. Pada saat mengerjakan tugas yang diberikan guru 
dalam bercerita, anak-anak masih sempat mencuri kesempatan untuk berteriak, 
berlari, gaduh dan sebagainya. 2) Strategi dan metode pembelajaran yang 
dipergunakan guru belum tepat dan belum efektif dalam meningkatkan disiplin 
dalam bercerita pada proses pembelajaran. 3) Media pembelajaran yang digunakan 
guru belum efektif dalam meningkatkan disiplin anak dalam kegiatan bercerita. 
           Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka masalah 
umum  dalam penelitian ini “Apakah melalui metode bercerita dengan media 
boneka tangan dapat meningkatkan disiplin pada anak usia 5 - 6 tahun di TK 
Kristen Sharon Anjongan ?“ Adapun masalah khusus dalam penelitian ini adalah : 
a. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru dalam peningkatan 
disiplin melalui metode bercerita dengan media boneka tangan pada anak  usia 5 - 6 
tahun  di TK Kristen Sharon Anjongan ? b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan guru dalam Peningkatan disiplin melalui metode bercerita dengan 
media boneka tangan pada anak  usia 5 - 6 tahun  di TK Kristen Sharon Anjongan ? 
c. Bagaimana peningkatan disiplin anak terhadap pembelajaran yang dilakukan 
guru melalui metode bercerita dengan media boneka tangan pada anak usia 5 - 6 
tahun di TK Kristen Sharon Anjongan ? Secara umum tujuan penelitian adalah 
untuk mengetahui tentang peningkatan    disiplin melalui metode bercerita dengan 
media boneka tangan pada anak usia 5-6 tahun di TK Kristen Sharon Anjongan. 
           Mengacu pada latar belakang yang telah dikemukakan maka penelitian ini 
secara khusus bertujuan untuk mendeskripsikan : a. Perencanaan pembelajaran 
melalui metode bercerita dengan media boneka tangan untuk meningkatkan disiplin 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Kristen Sharon Anjongan. b. Pelaksanaan 
pembelajaran melalui metode bercerita dengan media boneka tangan untuk 
meningkatkan disiplin pada anak usia 5-6 tahun di TK Kristen Sharon Anjongan. c. 
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Peningkatan disiplin melalui metode bercerita dengan media boneka tangan pada 
anak usia 5 - 6 tahun di TK Kristen Sharon Anjongan. 
           Manfaat bagi guru sebagai salah satu alternatif metode belajar guru dalam 
membentuk disiplin anak. Selain itu sebagai masukan bagi peneliti dalam 
menambah wawasan pengetahuan dalam memilih metode belajar yang tepat. 
manfaat bagi anak, Penelitian ini agar anak memiliki kesadaran disiplin yang tinggi 
terhadap pekerjaan dan dapat membiasakan sikap disiplin dalam kehidupan sehari-
hari. Adapun manfaat bagi lembaga adalah sebagai bahan perbandingan bagi 
peneliti berikutnya dalam meneliti atau mengembangkan penelitian yang baik. 
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu masukan untuk 
kepentingan pengembangan metode belajar di sekolah tersebut pada khususnya 
sekolah lain pada umumnya. 
           Definisi Operasional agar tidak menimbulkan salah pengertian, maka akan 
dijelaskan beberapa istilah dalam penelitian sebagai berikut : Disiplin Pengertian 
disiplin dalam penelitian ini adalah ketaatan anak dalam menaati peraturan yang 
berlaku dalam kegiatan bercerita dengan media boneka tangan seperti anak dapat 
duduk tenang saat mendengarkan guru bercerita, anak tidak keluar kelas pada saat 
proses belajar mengajar, anak tidak berpindah-pindah tempat duduk, anak tidak 
menganggu teman saat proses belajar mengajar. Adapun aspek yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah : a. Anak bersikap tenang pada saat guru bercerita. b. Anak 
mengulang cerita yang telah diceritakan guru dengan benar. metode bercerita 
dengan media boneka tangan Metode bercerita yang di maksudkan dalam penelitian 
ini adalah cerita yang digunakan dalam pembelajaran menggunakan media boneka 
tangan, sehingga pesan-pesan yang disampaikan guru melalui cerita dapat diterima 
anak dengan baik.  
          Kerangka konsep metode disiplin yang bisa diterapkan sekolah salah satunya 
dengan penertiban terhadap aturan sekolah. Tata tertib sekolah merupakan salah 
satu alat untuk melatih anak didik mempraktekkan disiplin di sekolah. Tata tertib 
dan disiplin harus diusahakan menunjang dinamika sekolah dalam semua 
kegiatannya, karena secara eksplisit mencakup sanksi-sanksi yang akan diterima 
jika terjadi pelanggaran terhadap ketentuan yang ditetapkan sekolah. Tujuan 
disiplin anak didik adalah untuk mengontrol tingkah laku anak seperti yang 
dikehendaki, agar tugas di sekolah dapat berjalan dengan optimal. Selain itu anak 
belajar hidup dengan pembiasaan yang baik, positif dan bermanfaat bagi dirinya 
dan lingkungannya.  
          Hipotesis tindakan berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di 
muka, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah jika metode bercerita dengan 
media boneka tangan dilaksanakan dengan baik dan benar maka dapat 
meningkatkan disiplin dalam mentaati aturan yang berlaku pada anak usia 5-6 
tahun di TK Kristen Sharon Anjongan. 
 
METODE  
           Metode merupakan suatu cara untuk memaparkan suatu kejadian dalam 
kegiatan penelitian. Menurut Hadari Nawawi (1999:66) menyatakan bahwa 
“metode adalah cara atau prosedur yang digunakan untuk memecahkan masalah 
penelitian. Dengan demikian metode merupakan cara untuk menyelesaikan masalah 
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penelitian agar mencapai tujuan”. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian 
adalah metode deskriptif. Menurut Asmani (2011:14) “metode deskriptif digunakan 
untuk mengumpulkan data hasil survei dengan pengamatan sederhana”. Selanjutnya 
peneliti mengelompokkan kejadian-kejadian tersebut berdasarkan pengamatan 
melalui pengumpulan pendapat dan pengamatan fisik. 
           Selanjutnya bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Basrowi (2008:84) bahwa “Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai 
peneliti sejak di susunnya suatu perencanaan sampai dengan penelitian terhadap 
tindakan nyata didalam kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar, untuk 
memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan”. 
           Menurut Zamroni (2001:46) mengatakan “Action research” pada hakikatnya 
adalah merupakan rangkaian “riset tindakan” yang dilakukan secara siklik dalam 
rangka memecahkan masalah, sampai masalah itu terselesaikan Action research 
bertujuan untuk memperbaiki kinerja, sifatnya kontekstual dan hasilnya tidak 
digeneralisasikan. 
          Tahap Perencanaan dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan usaha yang dilakukan guru untuk 
memperbaiki kinerja untuk mengoptimalkan hasil belajar ataupun untuk 
memperoleh ketercapaian kompetensi yang diharapkan. Perencanaan adalah 
tindakan mendesain kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, dimaksudkan atau 
dibuat untuk meminimalisir kemungkinan hambatan yang biasanya terjadi dalam 
pelaksanaan pembelajaran, adapun hal-hal yang direncanakan antara lain: 1) 
Menyediakan media 2) Membuat pedoman observasi kemampuan anak 3) 
Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang terdiri dari: Siklus ke I pertemuan 
ke I Tema : Binatang, Sub tema : Gajah, Siklus ke I pertemuan ke II Tema : 
Binatang, Sub tema : Kelinci, Siklus ke II pertemuan ke I Tema : Binatang, Sub 
tema : Singa, Siklus ke II pertemuan ke II Tema : Binatang , Sub tema : Kupu – 
Kupu, dan menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar dan menentukan 
hasil belajar. 
         Tahap Pelaksanaan dilakukan untuk melaksanakan rencana pembelajaran 
yang telah dibuat secara sistematika, adapun pelaksanaan pembelajaran yang      
dilakukan antara lain: 1) Melaksanakan pijakan lingkungan yakni menyeting   kelas 
dan media pembelajaran. 2) Melaksanakan pijakan sebelum main yakni 
menyiapkan anak untuk belajar. 3) Melaksanakan pijakan saat main yakni   
melakukan indikator pembelajaran. 4) Melaksanakan pijakan setelah main  yakni 
mengadakan evaluasi pembelajaran. 
           Pengamatan atau observasi merupakan kegiatan untuk melihat tindakan yang 
dilakukan guru dan anak dalam kegiatan pembelajaran, adapun kegiatan yang 
dilakukan guru adalah perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran, 
sedangkan tindakan yang dilakukan anak adalah kegiatan belajar dan hasil belajar 
anak. 
          Refleksi adalah kegiatan untuk meninjau ulang kegiatan yang telah 
dilakukan, dan menganalisis hasil keberhasilan penelitian, serta mencari solusi 
pemecahan permasalah, dalam hal ini refleksi dilakukan atas pembelajaran yang 
telah dilakukan guru dan kemampuan anak. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Siklus I : Kegiatan pembelajaran pada siklus I yang dilaksanakan sebanyak dua 
kali pertemuan dengan tema Binatang dan sub tema binatang peliharaan yang 
terdiri dari kegiatan awal (pijakan sebelum main), kegiatan inti (pijakan saat main), 
dan kegiatan akhir (kegiatan setelah main). Kegiatan pembelajaran dengan 
meningkatkan disiplin melalui metode bercerita dengan media boneka tangan ini 
belum menunjukkan hasil yang diharapkan, dari data yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa perencanaan yang dilakukan guru sudah baik dengan rata – rata 
nilai sebesar 2,99 sampai 3,19. Sedangkan dalam pelaksanaan diperoleh rata – rata 
nilai sebesar 2,82 sampai 3,19, dalam arti guru masih perlu meningkatkan dan 
memaksimalkan diri serta memperbaiki kualitas pembelajaran. Aspek-aspek yang 
dinilai perlu perbaikan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I, diantaranya dalam mengembangkan dan menyusun materi pembelajaran., 
menentukan dan mengembangkan media pembelajaran, sehingga anak akan lebih 
aktif dalam pembelajaran.  
         Hasil pengamatan anak, kemampuan anak dalam bersikap tenang dalam 
mendengarkan cerita dan mengulang kembali cerita yang telah diceritakan guru 
yang telah dilakukan dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 1 pertemuan ke 1 
diketahui beberapa anak yang dikategorikan berkembang sangat baik,(BSB). 
Berkembang sesuai harapan (BSH), mulai berkembang (MB), belum berkembang 
(BB). Siklus I pertemuan ke II observasi yang dilakukan tahap ini yakni untuk 
mendapatkan informasi tentang perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan guru 
dalam mengajar serta meningkatkan disiplin anak, adapaun observasi guru sebagai 
berikut : Perencanaan pembelajaran  yang dilakukan guru yakni optimalisasi dari 
perencanaan yang telah dilakukan pada siklus ke 1 Pertemuan ke 1, merumuskan 
tujuan pembelajaran, dalam hal ini guru membuat RKH dengan tema binatang dan 
sub tema binatang peliharaan sedangkan kegiatan yang dilakukan yakni bercerita 
dengan media boneka tangan. Selain itu dalam memilih bahan main antara lain : 
Boneka tangan Kelinci  dalam hal ini guru menjelaskan tentang kehidupan Kelinci.  
         Selanjutnya rancangan dalam menilai hasil belajar yang dapat dilakukan 
dengan baik antara lain : sesuai dengan indikator yang dibuat, memberikan 
penilaian yang jelas kepada setiap anak, penilaian dibuat berdasarkan 
perkembangan anak. Hasil perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru dengan 
skor rata- rata 3,19 atau dapat dikategorikan “baik”. Adapun pelaksanaan yang 
dilakukan guru adalah pijakan lingkungan main, menyusun media di atas meja. 
Selanjutnya melakukan pijakan sebelum bermain yakni malakukan kegiatan 
apersepsi,melaksanakan kegiatan tematik sesuai dengan perkembangan anak. 
Setelah itu melaksanakan pijakan saat main, anak melaksanakan kegiatan bermain 
sesuai dengan tahapan yang telah dijelaskan guru, anak melaksanakan tugas 
bermain yang telah diberikan guru, anak bekerjasama dalam kegiatan bercerita 
yang ditugaskan guru. Selanjutnya kegiatan setelah main yakni, memantau 
kemajuan perkembangan anak, melakukan penilaian proses dan akhir sesuai dengan 
indikator yang dibuat. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dengan skor 3,19 
atau dikategorikan “baik”.  
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Siklus  II : Pada siklus ke II, kegiatan pembelajaran sama dengan siklus I 
dilakukan dalam dua kali pertemuan dengan tema Binatang dan sub tema (binatang 
buas) dengan tujuan yang sama yaitu meningkatkan didiplin melalui metode 
bercerita dengan media boneka tangan. Kegiatan pembelajaran pada siklus ke II 
pada dasarnya merupakan penyempurnaan apa yang telah ada pada siklus I. Pada 
siklus ke II guru melakukan perbaikan terhadap proses pembelajaran, dengan 
mengelompokkan anak sesuai dengan kemampuannya. Setelah proses pembelajaran 
siklus II berakhir terjadi peningkatan yang sangat berarti dari hasil observasi anak 
dalam meningkatkan disiplin melalui metode bercerita dengan media boneka 
tangan dibandingkan siklus I, dari data yang diperoleh  dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan yang dilakukan guru sudah sangat baik, dengan rata – rata nilai 
sebesar 3,30 sampai 3,61. Sedangkan dalam pelaksanaan diperoleh nilai rata – rata 
sebesar 3,48 sampai 3,55 dalam arti guru sudah meningkatkan dan memaksimalkan 
diri serta memperbaiki kualitas pembelajaran disiplin. Aspek – aspek yang dinilai 
tidak perlu untuk membuat perbaikan dalam perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran disiplin karena pada siklus ke II sudah dilaksanakan dengan baik. 
         Hasil observasi siklus ke II pertemuan ke I, observasi yang dilakukan pada 
tahap ini yakni untuk mendapatkan informasi tentang perencanaan  dan pelaksanaan 
yang dilakukan guru dalam menerapkan disiplin anak, perencanaan pembelajaran 
yang dilakukan guru yakni : merumuskan tujuan pembelajaran, dalam hal ini guru 
membuat RKH dengan tema Binatang dan sub tema binatang buas Singa, 
sedangkan kegiatan yang dilakukan yakni bercerita dengan media boneka tangan 
Singa. Selain itu dalam memilih bahan main antara lain boneka tangan Singa.  
         Dalam hal ini guru menjelaskan tentang kehidupan Singa. Selanjutnya guru 
membuat rencana kegiatan harian (RKH) dengan tema binatang dan sub tema 
binatang buas Singa. Adapun indikator yang dibuat antara lain : anak melaksanakan 
kegiatan bercerita sesuai dengan tahapan yang telah dijelaskan guru, anak 
menyelesaikan tugas bercerita yang diberikan guru, anak bekerjasama dalam 
kegiatan bercerita yang ditugaskan guru. Penilaian dibuat berdasarkan 
perkembangan anak setiap aspek kemampuan anak antara lain : BB (Belum 
Berkembang) MB (Mulai Berkembang) BSH (Berkembang Sesuai Harapan) BSB 
(Berkembang Sangat Baik). Hasil perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru 
dengan skor 3,30 atau dapat dikategorikan “baik”. Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan denagn skor rata-rata 3,48 atau dikategorikan “ baik”.  Hasil observasi 
anak siklus ke II pertemuan ke II Observasi yang dilakukan pada tahap ini yakni 
untuk mendapatkan informasi tentang perencanaan  dan pelaksanaan yang 
dilakukan guru dalam menerapkan disiplin anak. Dalam hal ini anak mulai 
mengenal berbagai macam binatang peliharaan dan binatang buas mengingat 
indikator belum tercapai maka peneliti melakukan pada siklus ke II pertemuan ke 
II. Pada siklus ke II pertemuan ke II ini sebagian anak sudah dapat mengenal 
berbagai jenis binatang buas dan peliharaan dan yang hidup di udara dan di darat 
dan dapat belajar dari sifat yang baik melalui cerita yang disampaikan guru yang 
intinya tentang pembiasaan hidup disiplin yang dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari, dalam hal ini anak juga dapat mengulang cerita yang telah diceritakan 
guru dengan benar dan anak juga duduk tenang dalam mendengarkan cerita guru 
jadi kedisiplinan anak sudah berkembang sangat baik.  
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Pembahasan  
         Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang dilakukan di TK Kristen 
Sharon Anjongan mengenai penerapan metode bercerita dengan media boneka 
tangan dalam meningkatkan disiplin pada anak usia 5-6 tahun.  
1. Perencanaan pembelajaran yang menggunakan metode bercerita dengan media 
boneka tangan untuk meningkatkan disiplin pada anak usia 5 – 6 tahun di TK 
Kristen Sharon Anjongan.Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru dalam 
bentuk RKH untuk meningkatkan disiplin anak melalui metode bercerita dengan 
media boneka tangan pada anak usia 5-6 tahun di TK Kristen Sharon Anjongan 
telah dibuat dengan baik. Perencanaan pembelajaran yang menggunakan metode 
bercerita dengan media boneka tangan tidak jauh berbeda dengan metode lainnya, 
yang membedakan metode bercerita dengan media boneka tangan adalah peran 
guru jauh lebih besar terutama dalam penguasaan materi karena guru akan 
menyampaikan tujuan pembelajaran melalui kegiatan bercerita, di mana isi dari 
cerita harus disampaikan kepada anak dengan jelas melalui bahasa yang sederhana 
agar mudah di pahami oleh anak. Sementara pembuatan RKH pemilihan tema, 
pemilihan bahan main, metode pembelajaran, dan penilaian hasil belajar sesuai 
dengan standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun. Perencanaan 
yang dibuat guru sesuai dengan pendapat Masitoh (2007:4.4), yaitu perencanaan 
pembelajaran adalah rencana yang dibuat oleh guru untuk memproyeksikan apa 
yang akan dilakukan oleh guru dan anak agar tujuan tercapai.  
2. Pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan metode bercerita dengan media 
boneka tangan untuk meningkatkan disiplin pada anak usia 5 – 6 tahun di TK 
Kristen Sharon Anjongan. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru dalam 
penelitian ini sudah baik. Hal ini sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang 
telah dibuat dalam bentuk Rancangan Kegiatan harian (RKH) dan mengacu pada 
Permendiknas  No. 58 tahun 2009. Ini berarti, guru ketika menyampaikan 
pembelajaran memperlihatkan komponen/ aspek-aspek, yaitu pijakan lingkungan, 
pijakan sebelum main, pijakan saat main, dan pijakan setelah main. Kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran melalui metode bercerita dengan media boneka 
tangan tersebut sudah baik. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan RKH yang dibuat dan Permendiknas No.58 Tahun 2009. 
Pelaksanaan proses belajar mengajar yaitu pengorganisasian kelas, penggunaan 
sarana belajar mengajar, melakukan kegiatan belajar mengajar dengan susunan 
bercerita yang mendukung (kegiatan awal, inti, dan penutup)  
3. Peningkatan disiplin melalui metode bercerita dengan media boneka tangaan 
pada anak usia 5 – 6 tahun di TK Kristen Sharon Anjongan. Penerapan metode 
bercerita dengan media boneka tangan yang digunakan guru dalam pembelajaran 
ditemukan bahwa metode bercerita dapat meningkatkan disiplin anak dengan 
sangat baik. Hal ini dikarenakan guru selain secara langsung menyampaikan isi 
cerita kepada anak, juga mengajak anak memerankan tokoh-tokoh dalam cerita 
tersebut. 
         Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru yakni melaksanakan hasil 
observasi siklus ke II pertemuan ke I, observasi yang dilakukan pada tahap ini 
yakni untuk mendapatkan informasi tentang perencanaan  dan pelaksanaan yang 
dilakukan guru dalam menerapkan disiplin anak, perencanaan pembelajaran yang 
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dilakukan guru yakni : merumuskan tujuan pembelajaran, dalam hal ini guru 
membuat RKH dengan tema Binatang dan sub tema binatang buas Singa, 
sedangkan kegiatan yang dilakukan yakni bercerita dengan media boneka tangan 
Singa. Penilaian dibuat berdasarkan perkembangan anak setiap aspek kemampuan 
anak antara lain : BB (Belum Berkembang) MB (Mulai Berkembang) BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) BSB (Berkembang Sangat Baik). Hasil perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru dengan skor 3,30 atau dapat dikategorikan 
“baik”. Pelaksanaan Pembelajaran yang dilakukan guru yakni melaksanakan 
pijakan lingkungan main yakni panggung boneka dan boneka tangan Singa di atas 
meja dan menyiapkan meja dan kursi. Selanjutnya melakukan pijakan sebelum 
bermain yakni malakukan kegiatan apersepsi, menyampaikan tema dan kegiatan 
yang akan dilaksanakan, melaksanakan kegiatan tematik sesuai dengan 
perkembangan anak.Selanjutnya kegiatan setelah main yakni, memantau kemajuan 
terhadap disiplin anak, melakukan kegiatan proses dan akhir sesuai dengan 
indikator yang dibuat. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan denagn skor rata-
rata 3,48 atau dikategorikan “ baik”.   
         Hasil pengamatan anak siklus ke II pertemuan ke II Observasi yang dilakukan 
pada tahap ini yakni untuk mendapatkan informasi tentang perencanaan  dan 
pelaksanaan yang dilakukan guru dalam menerapkan disiplin anak, melalui 
kegiatan bercerita yang ditugaskan guru. Penilaian dibuat berdasarkan Siklus ke II 
pertemuan ke I Kedisiplinan pada anak sudah meningkat dibandingkan pertemuan 
sebelumnya, selain itu kegiatan yang dilakukan dapat berjalan sesuai dengan desain 
yang telah dirancang dalam RKH, sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, selain itu media yang digunakan guru 
dapat menarik minat anak dalam belajar. Selanjutnya sebelum main yang dilakukan 
guru yakni menyampaikan apersepsi dengan menanyakan kegiatan yang telah 
dilakukan pada waktu yang lalu dan mengaitkan kegiatan yang akan dilakukan pada 
hari ini. Pada kegiatan inti anak dilatih untuk melakukan kegiatan bercerita dengan 
media boneka tangan tanpa dibimbing guru. 
         Pada siklus ke II pertemuan ke II ini sebagian anak sudah dapat mengenal 
berbagai jenis binatang buas dan peliharaan dan yang hidup di udara dan di darat 
dalam hal ini anak juga dapat mengulang cerita yang telah diceritakan guru dengan 
benar dan anak juga duduk tenang dalam mendengarkan cerita guru jadi 
kedisiplianan anak sudah berkembang sangat baik. Adapun secara rinci dapat 
peneliti jelaskan sebagai berikut : a. Anak bersikap tenang saat guru bercerita pada 
siklus ke I pertemuan ke I sebesar 30%, meningkat pada siklus ke I pertemuan  II 
sebesar 40%, meningkat pada siklus ke II pertemuan ke I sebesar 60% meningkat 
pada siklus ke II pertemuan ke II sebesar 80% b. Anak mengulang cerita yang telah 
diceritakan guru dengan benar pada siklus ke I pertemuan ke I sebesar 30%, 
meningkat pada siklus ke I pertemuan ke II sebesar 40%, meningkat pada siklus ke 
II pertemuan ke I sebesar 60%, meningkat pada siklus ke II pertemuan ke II sebesar 
70%. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka secara umum 
dapat disimpulkan bahwa melalui metode bercerita dengan media boneka tangan 
dapat meningkatkan disiplin pada anak usia 5-6 tahun di TK Kristen Sharon 
Anjongan. selanjutnya secara khusus dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 1. 
Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan disiplin melalui metode bercerita 
dengan media boneka tangan pada anak usia 5-6 tahun di TK Kristen Sharon 
Anjongan dalam bentuk Rancangan Kegiatan harian (RKH) dinilai baik. 2. 
Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan disiplin melalui metode bercerita 
dengan media boneka tangan pada anak usia 5-6 tahun di TK Kristen Sharon 
Anjongan dilaksanakan baik dan sesuai dengan Rancangan Kegiatan Harian (RKH) 
yang telah dibuat. Kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan mengacu pada 
Permendiknas nomor 58 tahun 2009 dan dinilai baik. 3. Peningkatan disiplin 
melalui metode bercerita dengan media boneka tangan pada anak usia 5-6 tahun di 
TK Kristen Sharon Anjongan yang terbagi dalam II aspek penilaian yaitu : a. Anak 
bersikap tenang saat guru bercerita dari siklus I pertemuan I sampai siklus II 
pertemuan II terjadi peningkatan yang signifikan dan dinilai baik. b. Anak 
mengulang cerita yang telah diceritakan guru dengan benar dari siklus 1 pertemuan 
I sampai siklus II pertemuan II terjadi peningkatan yang fluktuatif dan dinilai baik. 
 
Saran  
         Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, adapun 
saran yang dapat penenliti berikan bagi pihak - pihak yang berkepentingan dalam 
peningkatan disiplin melalui metode bercerita dengan media boneka tangan pada 
anak usia 5-6 tahun sebagai bahan pertimbangan dan masukan yang membangun, 
antara lain : 1. Peran guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran diharuskan 
lebih maksimal terutama dalam ekspresi dan bahasa tubuh guru saat bercerita harus 
sesuai dengan karakter tokoh dalam cerita. 2. Penyediaan media yang akan 
digunakan dalam pembelajaran sebaiknya menggunakan media yang dikenal oleh 
anak (media langsung) yang menarik perhatian dan lebih baik lagi apabila anak 
terlibat langsung dalam penyediaan media pembelajaran dan memerankan tokoh 
dalam cerita. 3. Guru dapat merencanakan isi dengan mengaitkan tema dan sub 
tema yang dipilih. 4. Guru dapat mengupayakan tindakan bantuan pada anak yang 
masih belum dapat melakukan kegiatan pembelajaran. 5. Untuk meningkatkan 
disiplin anak, guru dapat mengembangkan kemampuan berpikir anak dengan 
memetakan pikiran anak sesuai dengan tema. 
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